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Kemampuan metakognitif saat ini sangat diperlukan peserta didik, karena 
mampu membantu peserta didik dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi 
baik di sekolah maupun di luar sekolah. Selain itu self regulation juga 
mempengaruhi prestasi belajar peserta didik. Hal tersebut berdasarkan fakta di 
lapangan yang menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif dan self regulation 
peserta didik masih rendah, belum sesuai dengan apa yang diharapkan. Salah satu 
faktor penyebab permasalahan tersebut ialah pembelajaran yang kurang 
memberikan keleluasaan kepada peserta didik dalam berinteraksi, baik 
berinteraksi dengan pendidik, maupun dengan peserta didik yang lain. Sehingga 
peserta didik masih berperan sebagai penerima penjelasan dari pendidik. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran talking stick terhadap kemampuan metakognitif dan self regulation 
kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Jatiagung Lampung 
Selatan.  
Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan metode penelitian 
Quasi Eksperimen, desain penelitian yang digunakan Posttest-Only Control 
Group Design. Pengambilan sampel menggunakan teknik Cluster Random 
Sampling di mana kelompok penelitian ialah kelas XI MIA 1 sebagai kelas 
eksperimen sedangkan untuk kelas kontrol kelas XI MIA 3. Pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan teknik tes dan non tes. Tes yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu tes kemampuan metakognitif yang berupa soal essay, 
dan non tes dalam penelitian ini berupa angket yang digunakan untuk mengetahui 
self regulation peserta didik. 
Berdasarkan hasil dari uji normalitas dengan menggunakan uji liliefors dan 
uji homogenitas dengan menggunakan uji barlett, diperoleh hasil dari kedua data 
tersebut yaitu normal dan homogen, sehingga untuk pengujian hipotesis dengan 
menggunakan uji MANOVA, diperoleh hasil penelitian taraf signifikansi < 0,05 
yaitu 0,000 yang artinya H0 ditolak dan H1 diterima. Sehingga dapat ditarik 
kesimpulan bahwa penggunaan model pembelajaran talking stick memberikan 
pengaruh terhadap kemampuan metakognitif dan self regulation kelas XI pada 
mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Jatiagung Lampung Selatan. 
 
Kata Kunci: Talking Stick, kemampuan metakognitif, self regulation. 
 







                            
                  
Artinya : “Hai manusia, Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. Yang telah 
menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan 
(susunan tubuh)mu seimbang, dalam bentuk apa saja yang Dia 
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A. Latar Belakang Masalah 
Usaha yang dikerjakan seorang individu ataupun kelompok supaya 
terjadi sebuah aktivitas belajar disebut dengan pembelajaran. Belajar adalah 
sebuah kegiatan yang dikerjakan secara teori maupun secara praktik dari 
lingkungan sekitar.
1
 Hakikat dari sebuah pembelajaran yaitu sebuah proses 
timbal balik antara sumber belajar, pendidik dan peserta didik. Hubungan 
timbal balik tersebut dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara langsung 
atau tatap muka maupun secara tidak langsung.
2
 Pembelajaran adalah dasar 
dari sebuah pendidikan. Berjalan baiknya sebuah pendidikan tergantung pada 
pembelajaran yang sedang berangsung. Pembelajaran adalah sebuah proses 
penciptaan situasi yang kondusif agar terjadi sebuah komunikasi antara 
pendidik dan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran.
3
 
Pembelajaran memiliki sebuah tujuan yang bilamana dilihat dari sisi 
ruang lingkupnya terbagi atas dua bagian yakni tujuan yang telah dirumuskan 
secara detail dan spesifik dan yang kedua adalah tujuan pembelajaran umum, 
yakni tujuan pembelajaran yang tercantum dalam pedoman pengajaran yang 
telah direncanakan dan disiapkan oleh pendidik. Adapun tujuan khususnya 
yang dirumuskan oleh pendidik harus memenuhi syarat-syarat berikut 
                                                             
1
 Pembelajaran Tematik Terpadu Rusman, Teori, Praktik, Dan Penilaian, (Jajarta: Raja Wali Pers, 
2016), h. 12. 
2
 Rusman, Ibid., h. 21. 
3





menyatakan tingkah laku atau perilaku yang akan dicapai, membatasi kondisi 
perubahan tingkah laku atau perilaku, menggambarkan standar minumum 
tingkah laku atau perilaku yang dapat diterima sebagai hasil yang dicapai.
4
 
Firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 125: 
                                    
                          
 
Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan hikmah dan 
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang baik. 
Sesungguhnya Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang 
siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan Dialah yang lebih 





Keterangan dari ayat tersebut menyatakan Allah memerintahkan 
dalam arti memberikan kewajiban kepada Rasul-Nya dan seluruh umatnya 
supaya belajar dengan memperhatikan metode pembelajaran yang baik. 
Artinya pembelajaran yang baik yaitu mewujudkan suasana kondusif yang 
memungkinkan terjadinya sebuah interaksi yang berjalan dengan lancar antara 
pendidik maupun peserta didik; memberikan nasihat terhadap anak didik 
supaya anak didik menerima dan paham terhadap materi yang disampaikan. 
Pada proses penyampaian materi melalui diskusi yang bertujuan untuk 
pemecahan permasalahan dengan cara bertukar pendapat. Hal tersebut dapat 
mendorong peserta didik untuk memperoleh pemahaman dan wawasan yang 
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luas, serta melatih peserta didik dalam berbicara mengeluarkan pendapatnya 
dengan baik.  
Pembelajaran sains atau biologi adalah satu diantara cabang ilmu sains 
yang didalamnya mempelajari tentang mahluk hidup dan komponen 
penyusunnya. Sebuah produk, sikap, proses, dan teknologi merupakan empat 
hal yang terkandung dalam pembelajaran sains.
6
 Pembelajaran tersebut 
dimanfaatkan dalam hal mencari informasi dan memahami keadaan sekitar 
secara tersistem, sehingga belajar biologi tidak sekedar upaya menguasai ilmu 
pengetahuan yang meliputi fakta, konsep, dan prinsip, tetapi belajar biologi 
termasuk dalam proses menemukan sesuatu, dimana melibatkan kemampuan 
berpikir.
7
 Kemampuan metakognitif dapat digunakan sebagai alat untuk 
menyelesaikan suatu permasalahan dengan mengoptimalkan cara kerja 
kognitif.  
Kemampuan metakognitif secara sederhana diartikan sebagai belajar 
tentang bagaimana seharusnya belajar, dan berpikir tentang berpikir. 
Kemampuan mengelola, memantau, dan mengevaluasi kegiatan kognitif, hal 
tersebut sebagai inti dari kemampuan metakognitif.
8
 Kesadaran individu 
mengenai pengetahuan dalam memahami sebuah proses maupun hasil belajar 
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adalah salah satu dari kemampuan metakognitif.
9
 Kelebihan dari kemampuan 
metakognitif yaitu berperan dalam keberhasilan belajar peserta didik.
10
 
Kemampuan metakognitif, hubungannya dengan pembelajaran biologi 
yaitu peserta didik diminta untuk mempunyai kemahiran dalam berkomunikasi 
dengan peserta didik yang lain pada saat kegiatan belajar. Kegiatan belajar 
tersebut harus menghasilkan sebuah interaksi yang baik antara elemen yang 
ada di sekolah.
11
 Integrasi antara kecerdasan verbal-linguistik (kemampuan 
bahasa) dengan kecerdasan interpersonal (kemampuan menilai dan memahami) 
sangat mempengaruhi proses belajar peserta didik yang mana hal tersebut 
digunakan sebagai penentu berpikir peserta didik untuk menguasai konsep 
biologi yang terbentuk dalam sebuah wacana. Melalui kecerdasan verbal-
linguistik, peserta didik dapat menyampaikan pendapat, dan melalui 
kecerdasan interpersonal peserta didik dapat mengkomunikasikan secara 
efektif pendapat maupun ide yang dimilikinya kepada peserta didik yang lain, 
maka kedua kecerdasan tersebut mempunyai keterkaitan yang saling 
melengkapi.
12
 Hal tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan metakognitif 
berkaitan dengan kegiatan belajar peserta didik, yang mana hasil belajar dapat 
diupayakan untuk lebih ditingkatkan dengan cara pengembangan kemampuan 
metakognitif tersebut. 
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Berhasil atau tidaknya untuk mencapai sebuah pembelajaran, tidak 
hanya ditentukan oleh kognitif, namun dari aspek afektifpun harus terlibat 
dalam kegiatan pembelajaran. Aspek afektif tersebut yaitu self regulation. Self 
regulation merupakan kemampuan seseorang sebagai individu yang mampu 
mengontrol dirinya sendiri, maupun lingkungan dengan menciptakan dukungan 
kognitif, dan memberikan pembelajaran bagi perilakunya sendiri,
13
 serta self 
regulation tersebut digunakan dalam rangka guna mencapai sebuah tujuan 




Self regulation adalah sebagian komponen kepribadian yang 
mempunyai andil cukup besar dalam individu guna pengontrolan tingkah laku. 
Pengendalian diri berfungsi sebagai upaya dalam menahan setiap tingkah laku 
yang berkaitan dengan hal buruk. Fungsi tersebut erat kaitannya terhadap rasa 
percaya diri individu tentang kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut.  
Kemampuan self regulation yang efektif, mampu membuat 
peningkatan pada kualitas seseorang dalam pencapaian sebuah hasil, selain itu 
perilaku yang merugikan dirinya dapat dikurangi. Pentingnya self regulation 
yang berperan dalam self control maupun penghambat sebuah perilaku ataupun 
tindakan dari seseorang.
15
 Self regulation memiliki beberapa indikator, 
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diantaranya yaitu sadar mengenai pola pikir sendiri; memiliki perencanaan 
yang; mengenali dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan; 
sensitif terhadap umpan balik; dan evaluasi atas efektivitas tindakan.
16
 
Pengamatan yang sudah dilaksanakan di SMA Negeri 1 Jatiagung 
Lampung Selatan didapatkan sebuah hasil bahwasannya di dalam proses 
pembelajaran yang sedang berlangsung belum memenuhi kriteria supaya 
peserta didik dapat berpikir secara alami dikarenakan model yang teah 
diterapkan belum mengarah pada hal tersebut. Saat ini model direct intruction 
masih digunakan di dalam proses pembelajaran yang ada pada sekolah tersebut 
sehingga membuat proses pembelajran menjadi kurang dalam mengembangkan 
kemampuan metakognitif peserta didik, karena belum ada kesadaran peserta 
didik dalam belajar untuk mencari tau sendiri tentang apa yang belum 
diketahuinya, sehingga mengakibatkan hasil belajar yang masih tergolong 
rendah. Selain itu peserta didik belum memiliki kemampuan dalam mengontrol 
perilaku atau tingkah lakunya sendiri. Hal ini ditunjukkan ketika peneliti 
melakukan observasi, dimana peserta didik belum menunjukkan sikap yang 
baik terhadap pribadinya maupun lingkungan sekolah, seperti kebiasaan 
membuang sampah tidak pada tempatnya. 
Wawancara yang telah dilakukan dengan dengan peserta didik 
didapatkan sebuah hasil kegiatan pembelajaran masih berpusat pada pendidik, 
dimana pendidik masih menjelaskan materi yang  akan dipelajari. Pendidik 
lebih berperan aktif dibandingkan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
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Hal tersebut mengakibatkan proses pembelajaran menjadi monoton dan 
membuat peserta didik menjadi jenuh dan bosan. 
Data yang telah didapat pada saat pengamatan dan wawancara 
menjadi sebuah bukti mengenai kemampuan metakognitif dan self regulation 
peserta didik yang rendah di SMA Negeri 1 Jatiagung Lampung Selatan. Hasil 
pra-penelitian yang sudah dilakukan dengan menggunakan soal yang berupa 
uraian menunjukkan bahwa kemampuan metakognitif peserta didik tergolong 
rendah. Berikut merupakan data yang diperoleh dari hasil pra penelitian. 
Tabel 1.1 
Hasil Tes Kemampuan Metakognitif  








































86-100 % : sangat baik  
76-85 % : baik  
60-75 % : cukup  
55 – 59 % : kurang 
  54 % : kurang sekali.18 
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Berdasarkan data tersebut kemampuan metakognitif peserta didik 
tergolong rendah. Hal tersebut dapat diamati melalui hasil pencapaian setiap 
indikator kemampuan metakognitif. Dalam hal ini diakibatkan oleh peserta 
didik karena belum ada kesadaran dalam belajar untuk mencari tau sendiri 
tentang apa yang belum diketahuinya, dan kegiatan belajar peserta didik hanya 
menunggu disuap oleh pendidik sehingga mengakibatkan hasil belajar yang 
masih tergolong rendah, serta belum dapat memecahkan masalah dalam proses 
pembelajaran. Selain kemampuan metakognitif yang rendah, self regulation 
peserta didik juga tergolong rendah, dengan dibuktikan data yang terdapat pada 
tabel berikut.  
Tabel 1.2 
Hasil Tes Self Regulation  



























































86-100 % : sangat baik  
76-85 % : baik  
60-75 % : cukup  
55 – 59 % : kurang 
  54 % : kurang sekali.20 
 
Berdasarkan tabel diatas memperlihatkan bahwa self regulation 
peserta didik masuk dalam kategori kurang atau rendah. Salah satu pemicu 
rendahnya self regulation tersebut yaitu peserta didik belum mampu 
mengontrol perilakunya sendiri. Dalam hal ini didukung dengan hasil 
observasi, dimana peserta didik belum menunjukkan sikap yang baik terhadap 
pribadinya sendiri dan lingkungan sekolah, seperti kebiasaan membuang 
sampah tidak pada tempatnya. Self regulation yang tinggi dapat berpengaruh 
pada kemampuan metakognitif. Hal tersebut dikarenakan self regulation adalah 
sebuah bentuk usaha individu ketika dalam beraktivitas selalu melibatkan 
pengetahuan, tingkah laku, maupun metakognisi.
21
  
Model pembelajaran Talking Stick merupakan satu diantara beberapa 
model yang mampu dalam menghadapi sebuah permasalahan yang berkaitan 
dengan metakognitif dan self regulation. Model pembelajaran ini di dalam 
kegiatan belajarnya menggunakan alat bantu yang berupa tongkat di mana hal 
tersebut mampu membuat peserta didik memiliki kesempatan dalam hal 
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mengeluarkan pendapat yang dilakukan dengan pengolahan sebuah informasi 
yang telah didapatkan. Dengan diterapkannya model pembelajaran ini akan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik menjadi lebih aktif, inovatif dan 
dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan baik.
22
 Melatih 
peserta didik supaya paham terhadap materi yang dijelaskan ataupun peserta 
didik terpacu untuk lebih giat belajar dan mengajarkan peserta didik untuk 
percaya diri  dalam menyampaikan pendapat, peserta didik dapat memecahkan 
masalah yang diberikan oleh pendidik, serta peserta didik mendapatkan 
wawasan yang luas dengan cara mengasah pengetahuan dan pengalaman 
peserta didik, merupakan kelebihan dari model Talking Stick.
23
 
Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Mia Zhendy Agustina, dan 
Marheny Lukitasari dari hasil penelitiannya diketahui bahwa melalui 
penerapan model pembelajaran Talking Stick memiliki sebuah pengaruh yang 
cukup besar, misalnya pada peningkatan hasil belajar kemampuan metakognitif 
peserta didik. Beberapa data yang telah diperoleh oleh peneiliti membuat 
peneliti berkeinginan untuk melaksanakan sebuah penelitian tentang pengaruh 
dalam menggunakan model pembelajaran talking stick, yang dimana 
harapannya adalah mampu memberikan pengaruh tehadap kemampuan 
metakognitif dan self regulation peserta didik. Dan selanjutnya peneliti tertarik 
untuk memilih judul penelitian mengenai ―Pengaruh Model Pembelajaran 
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Talking Stick Terhadap Kemampuan Metakognitif Dan Self Regulation Kelas 
XI Pada Mata Pelajaran Biologi Di SMA Negeri 1 Jatiagung Lampung 
Selatan‖. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Terdapat beberapa masalah yang dapat diidentifikasi di penelitian ini, 
diantaranya :  
1. Kemampuan metakognitif peserta didik tergolong rendah. 
2. Self regulation peserta didik masih kurang, dikarenakan peserta didik 
belum mampu mengontrol perilakunya sendiri baik terhadap dirinya 
sendiri maupun lingkungan sekolah, seperti kebiasaan membuang sampah 
tidak pada tempatnya. 
3. Model pembelajaran talking stick belum pernah diterapkan dalam proses 
pembelajaran. 
4. Kegiatan belajar mengajar masih berpusat pada pendidik, dimana pendidik 
masih menjelaskan materi yang akan dipelajari. 
 
C. Batasan Masalah 
Penelitian yang baik adalah penelitian yang hanya terfokus pada 
beberapa hal. Oleh sebab itu peru adanya batasan masalah dalam penelitian ini 
supaya tidak melebar terlalu jauh. Beberapa batasan masalah dapat  dilihat di 





1. Penelitian ini menggunakan model pembelajaran talking stick (TS) yang 
terdiri dari beberapa tahapan yaitu pendidik membentuk beberapa 
kelompok heterogen, dimana pendidik mempersiapkan sebuah tongkat, 
pendidik memberikan ulasan materi pokok, kemudian membiarkan peserta 
didik untuk mempelajari materi tersebut, peserta didik berdiskusi dengan 
kelompoknya, yang kemudian pendidik mengabil kembali tongkat tersebut 
dan memberikannya kepada salah satu kelompok yang telah dibentuk. 
Anggota yang telah menerima tongkat maka akan diberikan sebuah 
pertanyaan dan harus dijawab. Kegiatan tersebut terus berlangsung selama 
proses pembelajaran dan semua kelompok mendapatkan giliran. Kegiatan 
akhir yang harus dilakukan oeh seorang pendidik yakni memberikan 
sedikit penjelasan mengenai materi yang telah dipelajari pada hari itu dan 
melakukan sebuah evaluasi pembelajaran.  
2. Gregory Scraw and Rayne Sparling Dennision  membatasi metakognitif 
menggunakan beberapa indikator : pengetahuan deklaratif (peserta didik 
harus dapat memilah segala macam bentuk informasi yang telah 
didapatkan, memberikan keterkaitan antara kemampuan yang paling 
mendasar sesuai dengan informasi yang teah didapatkan, serta mampu 
dalam mengetahui kekurangan yang ada dalam diri individu),dan 
pengetahuan prosedural (peserta didik mengetahui gambaran proses atau 
langkah atau cara menyelesaikan masalah dan dapat menggunakan cara 





didik mengetahui apa yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah 
yang diberikan). 
3. Robert J. Marzano memberikan sebuah batasan pada Self regulation 
berdasarkan sebuah indikator, yaitu sadar akan peimikiran pribadi, mampu 
merencanakan segaala sesuatu secara efektif, lebih teliti dalam hal 
penggunaan sumber informasi yang dibutuhkan, harus memiliki kepekaan 
mengenai umpan balik, dan harus memberikan evaluasi setelah melakukan 
sebuah pembelajaran.. 
4. Penelitian yang akan dilakukan ini, peneliti akan mengambil sebuah materi 
yakni sistem ekskresi kelas XI. 
 
D. Rumusan Masalah 
Beberapa permasalahan yang terdapat pada latar belakang, maka dapat 
dirumuskan seperti di bawah ini :   
1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap 
kemampuan metakognitif kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA 
Negeri 1 Jatiagung Lampung Selatan? 
2. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap self 
regulation kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 
Jatiagung Lampung Selatan? 
3. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick secara 
simultan terhadap kemampuan metakognitif dan self regulation kelas XI 





E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Mengetahui pengaruh model talking stick terhadap kemampuan 
metakognitif kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 
Jatiagung Lampung Selatan. 
2. Mengetahui pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap self 
regulation kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 
Jatiagung Lampung Selatan. 
3. Mengetahui pengaruh model pembelajaran talking stick secara 
simultan terhadap kemampuan metakognitif dan self regulation kelas 
XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Jatiagung Lampung 
Selatan. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian dilakukan tentunya harus bermanfaat untuk orang sekitar, 
baik manfaat secara praktis ataupun secara teori.   
1. Manfaat Praktis 
a) Memberikan sumbangsih pemikiran kepada pihak yang terdapat pada 
lingkungan sekolah guna membuat proses pembelajaran menjadi lebih 
baik yang akhirnya akan membuat kemampuan metakognitif peserta 
didik akan meningkat. 
b) Wawasan akan menjadi luas khususnya untuk para pendidik karena 





peserta didik menjadi lebih baik yang menyebabkan sebuah proses 
belajar akan aktif dan menyenangkan. 
c) Peserta didik akan lebih semangat dalam belajar dikarenakan pada 
model ini akan memuat sintak yang di dalamnya akan merefleksikan 
otak misalnya dengan senam yang berkaitan dengan otak serta dapat 
juga dengan penggunaan musik untuk membuat peserta didik lebih 
semangat belajar.  
2. Manfaat Teoritis 
Secara teori, penelitian yang dilakukan akan memberikan sebuah 
konsep dan dasar teori yang nantinya akan digunakan oleh peneliti lain 
Selain manfaat praktis, manfaat teoritis dari penelitian ini adalah memberi 
sebuah konsep dan asas teori untuk peneliti lain guna peningkatan 
metakognitif.  
 
G. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian yang dilakukan hanya terfokus pada beberapa ruang 
lingkup, di antaranya :  
1. Objek penelitian yaitu ―Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick 
Terhadap Kemampuan Metakognitif Dan Self Regulation Kelas XI Pada 
Mata Pelajaran Biologi di SMA Negeri 1 Jatiagung Lampung Selatan‖. 
2. Peserta didik kelas XI semester genap SMA Negeri 1 Jatiagung Lampung 





3. Penerapan penelitian bertempat di SMA Negeri 1 Jatiagung Lampung 
Selatan tahun ajaran 2019/2020. 










LANDASAN TEORI  
 
A. Model Pembelajaran Talking Stick 
1. Pengertian Model Pembelajaran Talking Stick 
Model pembelajaran merupakan suatu pola yang digunakan untuk 
merancang pembelajaran di dalam kelas atau dalam pengajaran dan 
membentuk suatu materiil-materiil pembelajaran yang di dalamnya 
termasuk buku-buku, film-film, pita kaset, dan program media komputer 
serta membentuk serangkaian pembelajaran dalam jangka panjang. Model 
pembelajaran membimbing dalam merancang suatu pembelajaran untuk 
membantu peserta didik dalam mencapai berbagai tujuan. 
Model pembelajaran memuat suatu strategi pembelajaran tertentu 
yang sebaiknya diterapkan oleh guru. Selain itu, model pembelajaran juga 
memuat: tahapan langkah-langkah dalam pembelajaran khusus yang harus 
dilakukan oleh guru dan peserta didik; sistem sosial yang diinginkan; dan 




Model pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang 
lebih menekankan peserta didik dalam bekerja sama atau berkelompok 
untuk menyelesaikan tugas-tugas dan pertanyaan dari pendidik. Model 
pembelajaran kooperatif dapat meningkatkan prestasi belajar peserta didik. 
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Selain itu, dapat meningkatkan kemampuan hubungan sosial, serta dapat 
merealisasikan kebutuhan peserta didik dalam belajar berpikir, 




Model pembelajaran talking stick merupakan model pembelajaran 
kooperatif. Talking stick ialah metode atau cara yang pada mulanya 
digunakan oleh masyarakat Amerika untuk mengajak semua orang 
mengeluarkan pendapatnya dalam suatu pertemuan. Talking stick telah 
digunakan selama beratus-ratus tahun oleh bangsa Indian sebagai alat 
untuk memerhatikan secara adil dan tidak berpihak kepada siapa pun.  
Talking stick atau tongkat berbicara kerap digunakan pada 
kelompok dewan untuk memutuskan siapa yang memiliki hak untuk 
berbicara. Dalam suatu forum untuk membahas suatu masalah maka harus 
memegang tongkat. Kemudian tongkat akan beralih kepada orang lain 
apabila ia hendak berbicara atau menanggapinya. Dengan metode ini 
tongkat berbicara akan beralih dari satu orang ke orang lain apabila orang 
tersebut hendak mengeluarkan pendapatnya. Apabila semua orang telah 
mendapatkan giliran untuk berbicara, maka tongkat tersebut dikembalikan 
kepada ketua. Talking stick atau tongkat berbicara ini digunakan sebagai 
tanda seseorang memiliki hak berbicara yang diberikan secara bergantian.  
Model pembelajaran talking stick ini melatih peserta didik untuk 
berbicara dan aktif dalam proses pembelajaran, serta menciptakan suasana 
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yang menyenangkan dalam kegiatan belajar mengajar.
26
 Pembelajaran 
dengan metode talking stick atau tongkat berbicara menekankan peserta 
didik untuk berani mengeluarkan pendapatnya. Pembelajaran dengan 
metode talking stick diawali oleh penjelasan dari guru mengenai materi 
pokok yang akan dibahas. Kemudian peserta didik diberi kesempatan 
untuk membaca dan mempelajari materi tersebut.
27
 
Model pembelajaran talking stick adalah model pembelajaran 
yang menekankan keaktifan peserta didik yang dimana tipe ini menitik 
beratkan agar siswa dapat menguasai materi yang dilakukan dalam bentuk 
kelompok diskusi. Talking stick atau tongkat berbicara merupakan model 
pembelajaran dimana peserta didik memiliki banyak kesempatan untuk 
mengeluarkan pendapatnya dan mengolah sebuah informasi yang 
diperoleh dan dapat meningkatkan keterampilan berkomunikasi dengan 
baik.
28
 Model pembelajaran talking stick ialah model pembelajaran yang 
digunakan oleh guru dimana model pembelajaran ini menggunakan alat 
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2. Sintaks Model Pembelajaran Talking Stick 
Adapun sintaks atau langkah-langkah dari model pembelajaran 
talking stick, yaitu sebagai berikut: 
1. Guru membentuk beberapa kelompok heterogen yang terdiri dari 5-6 
orang. 
2. Guru menyiapkan sebuah tongkat dengan panjang kurang lebih 20 cm. 
3. Guru menyampaikan materi pokok yang akan dipelajari, kemudian 
memberikan kesempatan kepada para kelompok untuk membaca dan 
mempelajari materi yang telah di pegang. 
4. Peserta didik mulai berdiskusi membahas mengenai masalah yang 
terdapat dalam artikel. 
5. Setelah kelompok selesai mempelajari materi tersebut, guru 
mempersilahkan semua anggota kelompok untuk menutup artikelnya. 
6. Guru mengambil sebuah tongkat untuk diberikan kepada salah satu 
anggota kelompok, setelah itu guru memberikan pertanyaan dan 
anggota kelompok yang memegang atau membawa tongkat tersebut 
harus menjawabnya. Demikian seterusnya sampai sebagian besar 
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peserta didik mendapat giliran untuk menjawab setiap pertanyaan dari 
guru. 
7. Peserta didik yang lain boleh membantu menjawab jika anggota 
kelompoknya tidak dapat menjawab pertanyaan. 
8. Guru memberikan penjelasan singkat sekaligus memberikan 
kesimpulan dari materi yang telah dipelajari. 
9. Guru melakukan evaluasi, baik secara kelompok maupun individu. 
10. Guru menutup kegiatan pembelajaran.32 
 
3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Talking Stick 
a. Kelebihan Model Pembelajaran Talking Stick 
Adapun kelebihan dari model pembelajaran talking stick, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Menguji kesiapan peserta didik dalam proses pembelajaran. 
2. Melatih peserta didik dalam memahami materi yang 
dipelajarinya. 
3. Memacu peserta didik agar lebih giat lagi dalam belajar (belajar 
dahulu sebelum memulai pelajaran dengan guru). 
4. Mengajarkan peserta didik berani mengeluarkan pendapatnya. 
5. Peserta didik dapat memecahkan masalah yang diberikan oleh 
guru. 
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6. Mendapatkan wawasan yang luas dengan cara mengasah 
pengetahuan dan pengalaman peserta didik. 
b. Kelemahan Model Pembelajaran Talking Stick 
Adapun kelemahan dari model pembelajaran talking stick, yaitu 
sebagai berikut: 
1. Membuat peserta didik tegang karena takut tidak dapat menjawab 
pertanyaan dari guru. 
2. Membuat peserta didik senam jantung. 
3. Membuat peserta didik ragu-ragu dan gugup. 
4. Apabila peserta didik tidak memahami materi yang telah dipelajari 
dengan baik, maka tidak akan dapat menjawab pertanyaan. 
5. Memakan waktu yang cukup lama.33 
 
B. Kemampuan Metakognitif 
1. Pengertian Kemampuan Metakognitif 
Menurut Meichenbaum, Burland, Gruson, & Cameron, 
metakognitif merupakan kesadaran seseorang mengenai alat 
pengetahuannya sendiri dan bagaimana alat itu bekerja. Metakognisi 
secara harfiah yaitu pengetahuan akan  pengetahuan atau pengetahuan 
akan mengetahui belajar. Sedangkan menurut Metcalfe dan Shimmamura, 
metakognitif ialah kesadaran tingkat tinggi yang digunakan untuk 
memantau dan mengatur metode-metode pengetahuan seperti penalaran 
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dan pemahaman dalam mengatasi masalah.
34
 Metakognitif memegang 
peranan penting agar proses pembelajaran dapat tercapai sesuai dengan 
yang diharapkan. Metakognitif mengarah pada kemampuan berpikir 
tingkat tinggi (high order thinking skill) yang meliputi control aktif 
mengenai proses kognitif dalam suatu pembelajaran.
35
 
Menurut Bahri dan Apriana, kemampuan metakognitif memiliki 
indeks pada saat peserta didik mampu berpikir dengan memaksimalkan 
kemampuan berpikir yang dimilikinya, mengenali strategi belajar yang 
baik dan memfokuskan strategi belajarnya. Strategi belajar tersebut 
berkaitan dengan kegiatan belajar peserta didik, dan umumnya berbeda 
sesuai dengan karakter masing-masing.
36
 Metakognisi pada dasarnya ialah 
suatu kemampuan belajar sebagaimana mestinya belajar itu dilakukan, 
yang di dalamnya memungkinkan para peserta didik untuk berkembang 
sebagai pebelajar yang mandiri, agar mendorong mereka manager serta 
penilai atas pemikiran dan pembelajarannya sendiri.
37
 
Kemampuan metakognitif secara umum yaitu kesadaran 
seseorang akan pengetahuannya mengenai sebuah proses dan hasil berpikir 
serta kemampuannya dalam mengatur dan mengevaluasi proses 
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 Metakognisi adalah kesadaran peserta didik 
mengenai proses berpikirnya, yang meliputi memeriksa kembali serta 
mengatur dalam proses berpikirnya. Istilah metakognisi diperkenalkan 
oleh seorang psikolog dari Universitas Standford yang bernama John 
Flavell pada tahun 1976, yang didefinisikan sebagai pemikiran tentang 
pemikiran (thinking about thinking) atau ―pengetahuan seseorang 




Pengetahuan metakognitif merupakan pengetahuan yang digunakan untuk 
mengarahkan pada proses berpikir atas dirinya sendiri, yang meliputi variabel 
orang; dan variabel tugas; serta variabel strategi. Flavell menandai empat bagian 
dari metakognitif, diantaranya sebagai berikut: (1) Pengetahuan metakognitif 
(metakognitive knowledge); (2) Tujuan metakognitif (metakognitive goal); (3) 
Strategi metakognitif (metakognitive strategies); dan (4) Pengalaman atau regulasi 
metakognitif (metakognitive experience or regulation).
40
 
Matlin menyatakan bahwa: “Metakognition is our knowledge, awareness, 
and control of our cognitive processes”, metakognitif ialah pengetahuan, 
kesadaran, dan kontrol seseorang mengenai proses kognitif dirinya sendiri. 
Kemampuan metakognisi merupakan salah satu kemampuan yang dimana 
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individu berdiri di luar kepalanya dan mencoba berpikir untuk merenungkan 
proses kognitif yang dilakukannya dengan malibatkan bagian-bagian perencanaan 
(functional planing), pengontrolan (self-monitoring), dan evaluasi (self-
evaluation).
41
 Matlin membagi metakognitif dalam dua bagian, yaitu sebagai 
berikut: metamemori dan metakomprehensif. Metamemori merupakan kesadaran 
siswa mengenai pengetahuan kognitif. Sedangkan metakomprehensif merupakan 
kemampuan seseorang mengenai kesadaran pada tingkat pemahaman dalam hal 
membaca suatu berita atau informasi dari literasi.
42
 
Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan metakognitif merupakan kemampuan dimana peserta didik sadar 
dalam menggunakan pemikirannya mengenai apa yang diketahui dan apa yang 
tidak diketahuinya dalam pengetahuan tentang kognitif, selain itu pengetahuan 
mengenai strategi belajar yang baik yaitu tentang bagaimana serta kapan 
menggunakan strategi tersebut untuk merancang, mempertimbangkan, mangatur 
dan menilai mengenai proses dan strategi yang ada pada dirinya. Pemahaman 
mengenai kemampuan metakognitif tersebut dapat diketahui bahwa terdapat 
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2. Indikator Kemampuan Metakognitif 
Menurut Gregory Scraw and Rayne Sperling Dennison metakognisi 
sebelumnya dibedakan antara dua komponen utama, yaitu: knowledge of cognition 
(pengetahuan kognisi) dan regulasi of cognition (peraturan kognisi). Dalam 
pengetahuan metakognisi terdapat tiga sub proses yang memfasilitasi aspek 
reflektif dari metakognisi yaitu: pengetahuan deklaratif, pengetahuan prosedural, 
pengetahuan kondisional. Sedangkan peraturan kognisi terdapat lima komponen 
sub proses yang memfasilitasi aspek control belajar, yaitu: planning, managemen 
informasi, pemantauan, debugging strategi, dan evaluasi.
44
 
Definisi operasional dari kategori komponen sebagai berikut:  
1. Pengetahuan Kognisi ( knowledge of metakognitive ) 
a) Pengetahuan deklaratif: pengetahuan untuk menerangkan sesuatu dalam 
pembelajaran. 
b) Pengetahuan prosedural: pengetahuan tentang bagaimana menerapkan 
prosedur pembelajaran. 
c) Pengetahuan kondisional: pengetahuan tentang kapan dan bagaimana 
menerapkan prosedur pembelajaran.hal tersebut merupakan penerapan dari 
pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural. 
2. Peraturan Kognisi ( regulasi of cognition ) 
a) Planning: kemampuan merencanakan aktivitas belajar siswa untuk 
memecahkan masalah. 
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b) Management Informasi: kemampuan siswa dalam mengelola informasi 
yang berkenaan dengan proses belajar yang dilakukan untuk 
menyelesaikan masalah. 
c) Pemantauan: kemampuan dalam memantau proses belajr siswa dan hal-hal 
yang berhubungan dengan proses selama belajar. 
d) Debugging: strategi yang digunakan untuk memperbaiki pemahaman dan 
kinerja kesalahan dalam proses pembelajaran. 
e) Evaluasi: kemampuan siswa dalam mengevaluasi aktivitasnya, apakah dia 
akan mengubah strategi, atau menyerah pada keadaan, atau mengakhiri 




C. Self Regulation 
1. Pengertian Self Regulation 
Secara harfiah self regulated learning atau self regulation terdiri atas dua 
kata, yaitu self regulated dan learning. Self regulated yang berarti terlaksana atau 
terkelola, sedangkan learning yang berarti belajar.
46
 Jadi, dapat disimpulkan 
bahwa self regulated learning yaitu belajar mengatur diri atau pengelolaan atau 
pengaturan diri dalam belajar. 
Self-regulation (regulasi diri) dapat diartikan sebagai pengarahan diri atau 
pengatur diri dalam berperilaku. Sedangkan self-regulation learning dapat 
diartikan sebagai ―mengarahkan atau mengatur diri dalam belajar‖, atau belajar 
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 Self regulated learning merupakan karakter atau perilaku 
siswa dalam mewujudkan keinginannya agar tidak bergantung dengan orang lain. 
Dalam hal ini siswa dapat belajar dengan mandiri dan mampu melaksanakan 
kegiatan belajarnya sendiri, mampu menentukan metode belajar yang efektif, serta 
mampu mengerjakan tugas-tugasnya dengan baik.
48
 Self regulation merupakan 
kemampuan seseorang sebagai pribadi yang dapat mengontrol diri sendiri, yang 
mempengaruhi tingkah laku dengan cara mengontrol lingkungan, menciptakan 
dukungan kognitif, dan mengadakan konsekuensi bagi perilakunya sendiri,
49
 serta 
self regulation tersebut digunakan dalam rangka untuk mencapai suatu tujuan 




Self regulated learning yaitu suatu usaha mengoordinasi diri yang 
berperan dan beguna dalam menetapkan tujuan belajar, memilih strategi yang 
mengarah pada tujuan, dan mempraktikkan strategi, serta memantau progresivitas 
yang berkenaan dengan tujuan belajar yang akan dicapai oleh siswa, yang 
melibatkan motivasi, kontrol, monitor dan evaluasi diri.
51
 Self regulated learning 
(kemandirian belajar) merupakan kemampuan seseorang yang mempunyai 
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pengetahuan dan wawasan tentang strategi dalam belajar yang efektif dan 
mengetahui bagaimana serta kapan menggunakan pengetahuan tersebut sehingga 
siswa mampu mengatur diri pada saat belajar.
52
 
Nicol menyatakan bahwa self regulated learning is an active constructive 
process whereby learners set goals for their learning and monitor, regulate, and 
control their cognition, motivation, and behaviour, guided and constrained by 
their goals and the contextual features of the environment. Maksud dari 
pernyataan Nicol, self regulated learning merupakan proses konstruktif yang 
aktif, dimana peserta didik menetapkan tujuan belajar dan memantau, mengatur, 
dan mengendalikan kognisi, motivasi, dan perilaku, dibimbing dan dibatasi oleh 
tujuan dan fitur kontektual lingkungan hidup.
53
 
Menurut Sumarmo self regulated learning atau kemandirian dalam belajar 
adalah proses perencanaan dan pengamatan diri mengenai proses kognitif dan 
afektif dalam menyelesaikan tugas akademik.
54
 Hargis menyatakan bahwa self 
regulated learning bukan merupakan kemampuan intelektual atau keterampilan 
akademik, tetapi merupakan suatu proses pengarahan diri dalam memindahkan 
kemampuan intelektual ke dalam keterampilan akademik. Menurut Mantavlo self 
regulated learning adalah proses aktif dan konstruktif yang dimana peserta didik 
menetapkan tujuan belajarnya serta berusaha untuk mengatur, memantau, dan 
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 Bandura berpendapat bahwa self 
regulation (regulasi diri) adalah inti dari keadaan-keadaan yang menjadi alasan 
atas proses-proses yang terjadi pada diri seseorang.
56
 
Menurut Lindner dan Harris, self regulated learning adalah proses 
terintegrasi yang berawal dari kemampuan kognisi atau kesadaran, metakognisi, 
apresiasi, dorongan, dan lingkungan guna mencapai suatu keberhasilan melalui 
tugas akademik. Sedangkan menurut Resnick dan Klopfer self regulated learning 
yaitu suatu kemampuan dasar yang melandasi segala macam cara untuk 
keberhasilan dalam proses pembelajaran.
57
 Jadi, self regulated learning dapat 
disimpulkan bahwa suatu individualitas pebelajar yang diyakini oleh para ahli 
psikologi, yang telah membantu memantau mengenai pebelajar yang konsekuen, 




2. Karakteristik Self Regulation 
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Rochester Institute of Technology mengemukakan bahwa ada beberapa 




a. Mempunyai kemandirian dalam melaksanakan tugas yang diberikan dan 
membuat agenda untuk mengatur dalam pengaplikasian waktu serta 
sumber yang telah dimiliki. 
b. Memiliki Need For Challenge artinya memiliki kecondongan untuk 
menyesuaikan diri terhadap suatu kesulitan yang telah dihadapi pada saat 
mengerjakan tugas dan mengalihkannya menjadi sebuah tantangan pada 
suatu hal atau peristiwa yang menarik dan menyenangkan. 
c. Mengetahui bagaimana cara menggunakan atau memanfaatkan sumber-
sumber yang ada. 
d. Mempunyai keuletan dan mempunyai strategi spesifik yang membantu 
dalam belajar. 
e. Memiliki kecondongan untuk membuat suatu makna dari apa yang telah 
dibaca, ditulis, maupun  didiskusikan dengan temannya. 
f. Menggunakan strategi dan upaya yang ulet atau gigih dalam belajar. 
 
3. Komponen Self Regulation 
Corno dan Mandinach membagi komponen self regulation menjadi lima 
komponen yang dikelompokkan ke dalam dua kategori penting, antara lain 
sebagai berikut: 1) proses dalam pemerolehan informasi, yang meliputi 
                                                             
59
 Ainun Zariah, “Pembelajaran Regulasi Diri Pada Santri Di Pondok Pesantren Modern,” 





kesiapsiagaan dalam menerima dan mengikuti jalan informasi dan monitoring; 2) 
proses transformasi atas kemampuan memilih (selectivity), dan menghubungkan 
(connectivity), serta merencanakan (planning).  
Self regulation yaitu suatu kegiatan yang mengontrol dan memonitor diri 
dalam belajar. Pengaturan belajar mempunyai beberapa komponen, seperti: 
motivasi, kepercayaan asal (epistemic) pebelajar, metakognisi, strategi belajar, 
dan pengetahuan sebelumnya (proir knowledge). Motivasi membantu pebelajar 
dalam mengambil suatu usaha yang diperlukan untuk mengontrol dan memonitor 
belajar. Kepercayaan epistemik merupakan apa yang telah pebelajar percaya 
mengenai sifat dasar dalam belajar (nature of learning). Metakognisi merupakan 
thinking about thinking (berfikir tentang pikiran), artinya kemampuan untuk 
memahami apa yang perlu dikerjakan dalam suatu kejadian yang telah diberikan. 
Metakognisi membantu mengoordinasi dengan memberikan pengetahuan 
mengenai strategi belajar yang akan digunakan.  
Strategi belajar merupakan kegiatan intelektual yang digunakan pebelajar 
pada saat mereka belajar untuk membantu atau mendukung diri mereka sendiri 
dalam mencapai, mengorganisasi, atau mengingat pengetahuan yang baru masuk 
yang lebih efektif dan praktis. Weinstein dan MacDonald mengemukakan strategi 
belajar, antara lain sebagai berikut:
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a. Tambahan pengetahuan (knowledge acquisition), seperti analogis, yang 
membantu pebelajar dalam mengorganisasi dan menggabungkannya antara 
pengetahuan baru dengan pengetahuan sebelumnya. 
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b. Monitoring secara menyeluruh (seperti praktik, yang membantu pebelajar 
dalam mengetahui kapan harus atau tidaknya mereka belajar). 
c. Strategi belajar yang aktif (seperti mencatat tugas, yang memungkinkan 
pebelajar untuk membangun pengetahuannya secara aktif dan dapat 
diikuti). 
d. Strategi yang mendukung (seperti mengorganisasikan sebuah meja yang 
akan menjadikan belajar secara kondusif). 
 
4. Aspek-aspek Self Regulation 
Self regulation (regulasi diri) merupakan ketahanan diri terhadap 
rangsangan dari lingkungan yang memaksa seseorang untuk melakukan suatu 
tindakan, baik tindakan positif maupun tindakan negatif. Ada beberapa aspek 
yang mendasari regulasi diri pada setiap individu, antara lain sebagai berikut: 
a. Metakognitif.  
Metakognitif adalah bagian dari kemampuan seseorang ketika memikirkan 
untuk merancang atau merencanakan suatu tindakan yang hendak dilakukan. 
b. Motivasi.  
Motivasi adalah faktor penentu dalam melakukan suatu tindakan ataupun 
sebagai serangkaian usaha yang berasal dari rangsangan luar ataupun berasal 
dari seseorang itu sendiri, motivasi tersebut dapat berupa hadiah atau 
hukuman. 





Tindakan positif adalah suatu tindakan yang dilakukan seseorang ketika 
telah menyeleksi dan menghasilkan perilaku yang dapat diterima oleh 
lingkungan masyarakat sesuai dengan tujuan yang diharapkan, semakin besar 
dan optimal upaya yang dikerahkan seseorang dalam melakukan suatu 





5. Indikator Self Regulation 




a. Menyadari pemikirannya sendiri. 
b. Membuat rencana yang efektif. 
c. Mengenali dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan. 
d. Sensitif terhadap umpan balik. 
e. Mengevaluasi keevektifan tindakan. 
 
6. Proses Self Regulation 
Self regulation berkenaan dengan pebelajar yang menggerakkan dan 
menyokong perilaku, kognisi, dan affeks yang secara sistematis berorientasi pada 
proses-proses yang mengarah pada pencapaian tujuan belajar. Teori kognitif sosial 
mengemukakan bahwa self regulation terdiri dari 3 proses, yaitu observasi diri 
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(self-observation), keputusan diri (self-judgement), dan reaksi diri (self-reaction). 
Ketiga proses tersebut saling berkaitan dan saling mempengaruhi satu sama lain.
63
 
a. Observasi diri 
Observasi diri merupakan mengobservasikan perilakunya sendiri yang 
diberikan pada saat belajar.  
b. Keputusan diri (self-judgment) 
Keputusan diri (self-judgment) merupakan suatu perbandingan performan 
pada saat ini dengan tujuan-tujuan seseorang. 
c. Reaksi diri (self-reaction) 
Kemampuan refleksi diri (self-reflect) merupakan kemampuan yang 
mempertimbangkan fungsi manusia yang paling unik dengan sub proses 
pengaturan diri (self regulation). 
 
7. Disfungsi Self Regulation 
Ada beberapa faktor yang menyebabkan seseorang kurang mampu untuk 
mengembangkan self regulation, antara lain sebagai berikut:
64
 
a. Kurangnya pengalaman belajar dari lingkungan sosial adalah faktor yang 
pertama yang menyebabkan kegagalan seseorang dalam mengembangkan 
self regulation. Seringkali mereka mengalami kesulitan untuk 
mengembangkan self regulation disebabkan mereka tumbuh di rumah atau 
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lingkungan yang tidak mengajarkan mereka untuk melakukan self 
regulation, tidak diberikan contoh, ataupun tidak diberikan reward. 
b. Batasan kedua yang menghambat seseorang dalam mengembangkan 
kemampuan self regulation bersumber dari dalam dirinya yaitu adanya 
sikap apatis (disinterest). Hal ini disebabkan dalam menggunakan teknik-
teknik self regulation yang efektif dibutuhkan antisipasi, konsentrasi, 
usaha, dan self reflection yang cermat. Sebagai contohnya, kebanyakan 
guru akan melaporkan muridnya yang tidak aktif di kelas dan jarang 
mengumpulkan tugas-tugas yang diterimanya, serta akan menunjukkan 
prestasi yang kurang. 
c. Gangguan suasana hati, seperti mania atau depresi adalah batasan ketiga 
yang dapat menyebabkan disfungsi self regulation. Sebagai contoh, 
seseorang yang mengalami depresi cenderung menunjukkan perilaku 
menyalahkan diri sendiri, salah dalam mempersepsikan hasil perilaku 
mereka, dan bersikap negatif. 
d. Batasan yang keempat yang sering dihubungkan dengan disfungsi self 
regulation adalah adanya learning disabilities, seperti masalah kurang 
mampu konsentrasi, mengingat, membaca dan menulis. Sebagai contoh, 
seorang anak dengan learning disabilities menetapkan goal academic yang 
lebih rendah dibandingkan dengan anak-anak normal, memiliki masalah 
dalam mengontrol dorongannya, dan kurang akurat dalam menilai 






D. Kajian Materi 
Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi sistem ekskresi. 
Dimana materi sistem ekskresi merupakan salah satu materi yang terdapat pada 
mata pelajaran biologi kelas XI semester genap. Penjabaran materi ini terdiri dari 
definisi sistem ekskresi, organ-organ yang terlibat pada sistem ekskresi, proses 
pengeluaran zat-zat sisa hasil metabolisme, dan gangguan yang terjadi pada 
sistem ekskresi, serta teknologi sistem ekskresi.  
Salah satu ayat Al-Qur‘an yang menjelaskan tentang organ ginjal yang 
letaknya sama atau sejajar antara ginjal kanan dengan ginjal kiri. Al-Qur‘an surat 
Al-Infithar ayat 6-8: 
                             
          
     
Artinya: “Hai manusia, Apakah yang telah memperdayakan kamu (berbuat 
durhaka) terhadap Tuhanmu yang Maha Pemurah. Yang telah 
menciptakan kamu lalu menyempurnakan kejadianmu dan menjadikan 
(susunan tubuh) mu seimbang., Dalam bentuk apa saja yang Dia 




 Dengan banyaknya materi yang perlu dipelajari, maka peserta didik perlu 
memiliki literatur dan acuan guna menunjang kegiatan pembelajaran, oleh karena 
itu model pembelajaran Talking Stick dan kemampuan metakognitif cocok 
digunakan pada materi ini, karena dengan model pembelajaran Talking Stick dan 
kemampuan metakognitif peserta didik dibantu untuk memahami materi secara 
singkat dengan keterbatasan waktu dan peserta didik dibangun atas kesadarannya 
dalam belajar untuk menemukan dan mengkontruksi sendiri pengetahuannya. 
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Sehingga proses pembelajaran akan menjadi lebih aktif dan efektif dengan model 
pembelajaran tersebut. 
Tabel 2.1 
Silabus Materi Sistem Ekskresi 










































3.3.2 Menganalisis struktur 
dan fungsi sel pada 
sistem ekskresi 
3.3.3 Menjelaskan hubungan 
antara organ dengan 
alat ekskresi. 
3.3.4 Menguraikan proses 
pembentukan urine 
3.3.5 Memberi contoh 
gangguan/penyakit 
yang terjadi pada 
sistem ekskresi. 
3.3.6 Menganalisis teknologi 



































































Karakteristik Materi Sistem Ekskresi 




A. Sistem Ekskresi Pada Manusia 
Sistem ekskresi merupakan proses pengeluaran zat-zat yang tidak 
berguna yang berasal dari sisa metabolisme misalnya keringat, 
urin, CO2 dan H2O. Sekresi merupakan proses bahan yang masih 
digunakan oleh tubuh misalnya hormon dan enzim. Defekasi 
merupakan proses pengeluaran sisa pencernaan yang berupa feses. 
Sistem ekskresi pada manusia meliputi ginjal, hati, paru-paru, dan 
kulit. Proses ekskresi berfungsi untuk: 
1. Menurunkan kadar zat produk metabolisme dalam tubuh agar 
tidak menyebabkan akumulasi. 
2. Melindungi sel-sel tubuh dari zat-zat yang bersifat racun. 
3. Menjaga keseimbangan cairan tubuh. 





Organ yang terlibat dalam sistem ekskresi manusia adalah ginjal, 
hati, paru-paru dan kulit. 
1) Ginjal  
Ginjal merupakan organ utama yang memproduksi urine. Ginjal 
berjumlah sepasang, terletak dibelakang perut, sebelah kanan dan 
kiri tulang belakang, dibawah hati dan limpa. Sebagian ginjal 
dilindungi oleh tulang rusuk. Ginjal sebelah kanan terletak agak 
kebawah dibandingkan dengan ginjal sebelah kiri, karena terdapat 
hati disebelah kanan. Diatas setiap ginjal terdapat sebuah kelenjar 
adrenal. Ginjal terbentuk seperti kacang berwarna merah tua 
keunguan, berat dan besarnya bervariasi, bergantung pada jenis 
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 kelamin, umur dan ada tidaknya ginjal pada sisi lain. 
a. Fungsi Ginjal 
 Menyaring darah sehingga menghasilkan urine. 
 Membuang zat-zat yang membahayakan tubuh. 
 Membuang zat-zat yang berlebihan dalam tubuh. 
 Mempertahankan tekanan osmosis cairan ekstraseluler. 
 Mempertahankan keseimbangan asam dan basa. 
 Mengatur volume plasma darah dan jumlah air di dalam tubuh. 
 Menjalankan fungsinya sebagai hormon. 
b. Struktur Ginjal 
1. Korteks (bagian luar ginjal) 
Pada bagian korteks terdapat nefron yang merupakan unit 
fungsional dan merupakan struktur terkecil. Nefron tersebut terdiri 
dari dua unsur yaitu unsur epitel dan unsur pembuluh. Unsur 





distal, dan kantong henle. Pada bagian unsur pembuluh terdiri dari 
glomerulus, arterial yang terdiri aferen dan eferen, dan ada juga 
pembuluh tubuler. Nefron ada dua macam, yaitu nefron korteks 
dan nefron jukstamedula. Nefron korteks terletak dibagian korteks 
dan umumnya ditandai dengan adanya lengkung henle yang 
pendek. Nefron jukstamedula memiliki glomerulus yang letaknya 
dibagian korteks dekat dengan bagian medulla serta memiliki 
lengkung henle yang panjang dan menjulur jauh ke dalam bagian 
medulla. 
2. Medulla (bagian dalam ginjal) 
Pada bagian medulla terdapat piramida ginjal dan piala ginjal 
 





 yang banyak mengandung pembuluh-pembuluh untuk 
mengumpulkan hasil ekskresi. Pembuluh tersebut berhubungan 
dengan ureter yang bermuara pada kantung kemih (vesica 
urinaria). Fungsi dari kantung kemih tersebut adalah sebagai 
tempat penampungan urin sementara. 
3. Pelvis (ruang kosong dalam ginjal) 
Pelvis berfungsi menampung hasil ekskresi dari medulla lalu 
menyalurkan ke ureter kemudian ke kantung kemih. 
 
Gambar 1. Struktur Ginjal 
Sumber: www.urologiabusto.com 
c. Proses Pembentukan Urine. 
Filtrasi: filtrasi merupakan proses penyaringan darah yang terjadi 
di kapsul bowman dan glomerulus, struktur penyaringan darah 
yaitu dinding terluar kapsul bowman tersusun dari satu lapis sel 
epitelium pipih. Antara dinding luar dengan dinding dalam 
terdapat ruang kapsul yang berhubungan dengan lumen tubulus 
kontortus proksimal. Dinding dalam kapsul bowman tersusun dari 
sel-sel khusus yang disebut podasit. Darah akan masuk ke dalam 
glomerulus melalui arteriol aferen. 





 Di dalam glomerulus terjadi proses filtrasi. Molekul berukuran 
kecil akan disaring sedangkan molekul berukuran besar seperti sel 
darah, protein, lemak dan makromolekul lain tetap berada dalam 
darah. Hasil proses filtrasi ini adalah urin primer yang akan 
dialirkan ke tubulus kontortus proksimal. 
 
Gambar 2. Proses Pembentukan urine. 
Sumber: www.idSCHOOL.com 
Reabsorbsi: pada proses ini zat-zat yang masih berguna bagi tubuh 
akan diserap kembali dan dimasukkan ke dalam aliran darah. 
Setelah proses reabsorbsi ini berlangsung maka terbentuklah urine 
sekunder, komponen-komponen  yang diserap adalah air, glukosa, 
asam amino, NaCl. Bagian yang berperan dalam proses ini 
meliputi sel-sel epitelium pada tubulus proksimal, lengkung henle, 
dan sebagian tubulus distal. 
Augmentasi: merupakan suatu proses pengeluaran zat sisa yang 
tidak diperlukan oleh tubuh dalam bentuk urine. Pada proses ini, 
urine sekunder dari tubulus distal menuju tubulus kolektipus. 
Urine ini akan dibawa menuju pelvis renalis untuk dialirkan 
melalui ureter hingga sampai pada vesika urinaria (kandung 
kemih).  





 d. Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pembentukan urine. 
1. Emosi  
Emosi tertentu dapat merangsang peningkatan dan penurunan 
volume urine. 
2. Konsentrasi darah 
Konsentrasi air dan larutan dalam darah berpengaruh terhadap 
produksi urine. 
3. Suhu  
Jika suhu eksternal dan internal naik di atas normal, maka 
kecepatan respirasi meningkat dan pembuluh kutaneus 
melebar sehingga cairan tubuh berdifusi dari kapiler ke 
permukaan kulit. 
4. Zat-zat diuretik 
Misalnya: kopi, teh dan alkohol karena zat tersebut dapat 
menghambat reabsorbsi ion Na+.
66
 
2) Hati  
Hati merupakan kelenjar terbesar dalam tubuh yang terletak 
dibagian kanan atas rongga perut. Fungsi hati dalam sistem 
ekskresi adalah menghasilkan empedu secara terus menerus yang 
ditampung dalam kantung empedu. Empedu mengandung air, 
asam empedu, garam empedu, kolestrol, fosfolipid, zat warna 
empedu dan beberapa ion.  
a. Fungsi Hati 
1. Menyimpan glukosa dalam bentuk glikogen. 
2. Tempat berlangsungnya sintesa protein. 
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 3. Detoksifikasi (menetralkan) racun yang dibawa oleh darah. 
4. Tempat berlangsungnya sintesis tertentu, misalnya globulin. 
5. Tempat pembentukan urea. 
 
Gambar 3. Hati (hepar) 
Sumber: www.softilmu.com 
Hati berperan sebagai alat ekskresi karena mengeluarkan cairan 
empedu. Empedu yang dihasilkan oleh hati disimpan dalam 
kantung empedu (vesika felea) dan dikeluarkan ke usus halus 
untuk membantu sistem pencernaan, misalnya: mencernakan 
lemak; mengaktifkan lipase; mengubah zat yang tidak larut dalam 
air menjadi zat yang dapat larut dalam air; dan membantu daya 
absorpsi lemak pada dinding usus. 
Zat yang dikeluarkan hati yaitu cairan empedu. Cairan empedu 
merupakan cairan berwarna hijau kebiruan yang berfungsi dalam 
mencerna makanan berlemak. Cairan ini disimpan dalam suatu 
bagian yang disebut kantung empedu. Zat-zat yang terkandung 
dalam cairan empedu yakni garam mineral, pigmen (bilirubin dan 
biliverdin), kolestrol, fosfolipid, dan air. Di dalam hati terdapat sel 
yang berfungsi merombak sel darah merah yang sudah tua dan 
rusak. Sel yang demikian disebut sel histiosit. 





 Dalam proses perombakannya, hemoglobin (Hb) dipecah menjadi 
zat besi (Fe), hemin, dan globin. Zat besi akan diambil dan 
disimpan dalam hati, yang selanjutnya dikembalikan ke sumsum 
tulang sehingga terbentuk eritrosit baru. Globin akan dibentuk 
menjadi Hb baru. Sementara hemin dipecah menjadi bilirubin dan 
biliverdin yang berwarna hijau biru. Zat warna empedu 
dikeluarkan ke usus 12 jari dan dioksidasi menjadi urobilin yang 
berwarna kuning kecoklatan. Warna ini akan memberikan warna 





Paru-paru merupakan organ pernafasan tetapi memiliki peranan 
dalam sistem ekskresi sisa-sisa hasil metabolisme berupa karbon 
dioksida dan air dalam bentuk uap air. Sisa metabolisme dari 
jaringan angkut oleh darah menuju ke paru-paru untuk dibuang. 
Proses pembuangan diawali dengan berdifusinya karbon dioksida 
dari sel-sel ke dalam darah, melalui cairan jaringan dan akhirnya 
masuk ke dalam alveolus. Dari alveolus, karbon dioksida akan 
dikeluarkan melalui udara yang dihembuskan pada saat ekspirasi. 
Di dalam sistem ekskresi manusia, paru-paru menghasilkan 
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Gambar 4. Struktur Paru-paru 
Sumber: www.Sridianti.com 
4) Kulit  
Kulit merupakan organ terbesar, yang menutupi area tubuh seluas 
sekitar 1,67 m
2
 dan berat sekitar 4,5 kg pada laki-laki dengan 
berat badan 75 kg. 
Fungsi Kulit 
1. Alat ekskresi, yaitu mengeluarkan keringat. 
2. Pengatur suhu tubuh, yaitu melalui penguapan. 
3. Tempat menyimpan cadangan makanan, yaitu lemak. 
4. Mengurangi penguapan air. 































Gambar 5. Diagram Kulit 
Sumber: www.hedisasrawan.blogspot.com 
a. Struktur Kulit 
Berdasarkan strukturnya, kulit terdiri dari dua lapisan yaitu 
epidermis (lapisan luar) dan dermis (lapisan dalam). Epidermis 
terdiri dari stratum korneum, stratum lusidium, stratum 
granulosum, stratum spinosum, dan stratum basale. Stratum 
korneum mengalami deskuamasi (kehilangan sisik) secara terus 
menerus pada permukaannya. Sel-sel yang kehilangan sisik 
tersebut mengalami pembaharuan selama proses keratinisasi 
(pembentukan zat tanduk/keratin). Dibawah stratum korneum 
terdapat lapisan yang mengandung butir-butir melanin yang 
merupakan pigmen hitam pada kulit yang dihasilkan oleh 
melanosit. Dibawahnya terdapat stratum spinosum dan stratum 
basale yang merupakan tempat terjadinya poliferasi sel dan awal 
terjadinya keratinisasi. Lapisan dermis sebagian besar terdiri dari 
kolagen, retikuler, dan elastin. Dermis merupakan jaringan 
penyambung. Pada dermis juga terdapat rambut, pembuluh darah, 
kelenjar minyak, kelenjar keringat dan saraf. Pengeluaran keringat 










terjadi dibawah pusat pengaturan suhu yaitu hipotalamus. 
Aktivitas kelenjar keringat juga dipengaruhi oleh perubahan suhu 
lingkungan dan suhu didalam pembuluh darah. Ketika suhu 
meningkat, kelenjar keringat menjadi aktif dan pembuluh darah 
melebar sehingga aliran darah lebih banyak. Hal tersebut 







B. Gangguan Pada Sistem Ekskresi 
Gangguan pada sistem ekskresi ada beberapa macam, antara lain 
sebagai berikut: 
1. Gangguan Sistem Urinaria (Organ Ginjal) 
a. Glikosuria (glukosuria) adalah ekskresi glukosa ke dalam 
urine sehingga menyebabkan dehidrasi karena banyak air yang 
akan terekskresi ke dalam urine. 
Batu Ginjal adalah penyakit karena adanya pengendapan pada 
rongga ginjal atau kandung kemih. Endapan dapat berupa 
senyawa kalsium dan penumpukan asam urat. Kelainan 
metabolisme, sering buang air kecil, dan kurang minum, dapat 
menjadi penyebab terbentuknya batu ginjal. 
b. Gagal Ginjal (Anuria) adalah kegagalan ginjal dalm 
memproduksi urine. Anuria dapat disebabkan oleh kerusakan 
glomerulus, sehingga proses penyaringan tidak dapat 
dilakukan. 
c. Uremia adalah keadaan toksik saat darah mengandung banyak 
urea karena kegagalan fungsi ginjal dalam membuang urea 
keluar dari tubuh. 
Konsep Materi Penjelasan 
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 2. Gangguan Hati 
a. Penyakit Hati (Liver) disebabkan oleh infeksi virus, Amoeba 
penyebab disentri, cacing, plasmodium penyebab malaria, dan 
Toxoplasma sp. 
b. Sirosis Hati (Cirrhosis) adalah berubahnya sel-sel hati menjadi 
jaringan ikat fibrosa, sehingga kehilangan fungsinya. Sirosis 
disebabkan oleh minuman keras, serta hepatitis B dan hepatitis 
C.  
c. Hemokromatosis adalah kelainan secara genetik yang       
menyebabkan tubuh terlalu banyak menyerap zat besi dari 
makanan sehingga zat besi banyak tersimpan di dalam organ-
organ tertentu, seperti hati, jantung, dan pankreas. 
d. Hepatitis merupakan penyakit radang hati yang disebabkan 
oleh hepatitis, virus ini dapat merusak sel-sel hati sehingga zat 
empedu yang diproduksi hati beredar ke seluruh tubuh. 
3. Gangguan Paru-paru 
a. Bronkitis suatu peardangan pada bronkus (saluran udara ke 
paru-paru). 
b. TBC disebabkan oleh bakteri Mycobacterium tuberculosis. 
Penyakit ini dapat menular melalui percikan ludah saat 
menderita batuk. 
c. Pneumia disebabkan oleh bakteri, virus atau jamur yang 
menginfeksi paru-paru khususnya di alveolus. 
d. Asma disebabkan oleh bronkospasme. Asma merupakan 
penyempitan pada saluran pernafasan utama pada paru-paru. 
 
4. Gangguan Kulit  
 














a. Bromhidrosis keringat berbau atau bau badan disebabkan oleh 
bakteri atau kelenjar keringat apokrin bekerja lebih aktif. 
b. Kadas atau Kurap adalah bercak-bercak kemerahan pada kulit, 
terkadang berbentuk bundar dan jernih dibagian tengahnya, 
kadas terjadi akibat infeksi jamur. 
c. Kudis adalah gatal akibat infeksi jamur di sela-sela jari kaki. 
d. Jerawat adalah kulit yang meradang, pori-pori tersumbat, 
terkadang menimbulkan kantung nanah. Jerawat terjadi akibat 




















C. Teknologi Sistem Ekskresi 
Adapun teknologi pada sistem ekskresi yaitu, sebagai berikut: 
1. Hemodialisis (Cuci Darah) 
Hemodialisis (hemo = darah, dialisis = pemisahan zat-zat terlarut) 
adalah proses pembersihan darah dari zat-zat sisa metabolisme 
melalui proses penyaringan di luar tubuh. Hemodialisis dilakukan 
untuk menolong penderita gagal ginjal. Hemodialisis 
menggunakan ginjal buatan berupa mesin dialiser yang berisi 
membran selektif permeabel dan cairan dialisat. Dialisat berisi 
komponen seperti larutan garam dan glukosa yang dibutuhkan 
tubuh. Pada mesin juga terdapat alat pencatat serta pengontrol 
aliran darah, suhu, dan tekanan. 
2. Transplantasi Ginjal 
Transplantasi ginjal adalah terapi penggantian ginjal pasien, 
dengan ginjal lain yang berasal dari orang yang hidup atau yang 
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 sudah meninggal. Transplantasi ginjal menjadi terapi pilihan 
untuk sebagian besar pasien yang menderita gagal ginjal dan 
penyakit ginjal stadium akhir, dengan tujuan untuk meningkatkan 
kualitas hidup pasien. 
3. ESWL (Extracorporeal Shock Wave Lithotripsy)  
ESWL adalah penghancuran batu saluran kemih dengan 
menggunakan gelombang kejut (shock wave) yang ditransmisikan 
dari luar tubuh. Tetapi ini menggunakan gelombang ultrasonik 
yang akan memecah batu saluran kemih menjadi lebih kecil, 
sehingga keluar sendiri bersama urine. 
4. Skin Grafting (Cangkok Kulit) 
Cangkok kulit adalah tindakan memindahkan sebagian atau 
seluruh ketebalan kulit dari donor ke resipien yang membutuhkan. 
Kulit yang digunakan dapat berasal dari diri sendiri atau orang 
lain. Pada umunya, kulit donor diambil dari paha, pantat, 
punggung atau perut. Cangkok kulit bertujuan untuk penganganan 




E. Penelitian Relevan 
Penelitian oleh Fauziyah Khairi Nasution, dan Nuraini Harahap yang 
berjudul Perbedaan Hasil Belajar Siswa Menggunakan Model Pembelajaran Tipe 
Talking Stick dan Tipe Role Playing pada Materi Sistem Ekskresi Manusia. Dari 
penelitian diketahui bahwa hasil belajar siswa yang diajar dengan model 
pembelajaran tipe Talking Stick lebih baik dibandingkan dengan model 
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pembelajaran tipe Role Playing, hal ini dapat dilihat dari hasil post test siswa di 
kelas eksperimen1 (TS) yaitu 81, 094 dan kelas eksperimen2 (RP) yaitu 74, 375.
72
 
Penelitian ini dengan penelitian penulis terdapat persamaan dan perbedaan. 
Dimana persamaannya yaitu sama-sama menggunakan model pembelajaran 
Talking Stick, sedangkan perbedaannya penelitian ini tidak menggunakan variabel 
terikat sedangkan penelitian penulis menggunakan dua variabel terikat yaitu 
kemampuan metakognitif dan self regulation. 
Penelitian yang dilakukan oleh Mia Zhendy Agustina, dan Marheny 
Lukitasari dengan judul Meningkatkan Kemampuan Metakognitif dan Aktivitas 
Belajar Melalui Penerapan Model Pembelajaran Talking Stick Di SMPN 1 
Balerejo Tahun Pelajaran 2014/2015. Berdasarkan hasil penelitiannya 
menunjukkan bahwa aktivitas belajar siswa meningkat dalam hal menyampaikan 
pendapat, bekerjasama dengan teman, bertanggung jawab dalam tugas, bertukar 
pendapat, perencanaan, menyimpulkan materi pelajaran, dan mengerjakan kuis, 
serta hasil nilai pada siklus I sebesar 40, 3 dan pada siklus ke II meningkat 
menjadi 82, 625.
73
 Terdapat persamaan dan perbedaan pada penelitian ini dengan 
penelitian penulis. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan model 
pembelajaran Talking Stick dan variabel terikat kemampuan metakognitif, 
sedangkan perbedaannya yaitu terletak pada salah satu variabel terikat, penelitian 
ini menggunakan variabel terikat kemampuan metakognitif  dan aktivitas belajar, 
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sedangkan penelitian yang penulis lakukan menggunakan variabel terikat 
kemampuan metakognitif dan self regulation.  
Penelitian oleh Inna Latifa Rahmawati, Hartono, dan Sunyoto Eko 
Nugroho yang berjudul Pengembangan Asesmen Formatif untuk Meningkatkan 
Kemampuan Self Regulation Siswa pada Tema Suhu dan Perubahannya. 
Berdasarkan hasil penelitiannya menunjukkan bahwa peningkatan kemampuan 
self regulation siswa mengindikasikan adanya perubahan positif terhadap strategi 
belajar, motivasi, dan kemampuan monitoring diri (self monitoring) siswa, karena 
self regulation beroperasi melalui ketiga fungsi psikologis tersebut. Tinggi 
rendahnya kemampuan self regulation berkorelasi positif dan signifikan terhadap 
prestasi akademik siswa. Dengan demikian, kemampuan self regulation yang 
meningkat karena asesmen formatif memberikan pengaruh yang positif terhadap 
prestasi akademik siswa.
74
 Penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
memiliki persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu menggunakan variabel 
terikat self regulation, sedangkan perbedaannya penelitian ini menggunakan satu 
variabel terikat yaitu self regulation, dan penelitian yang peneliti lakukan 
menggunakan dua variabel terikat yaitu kemampuan metakognitif dan self 
regulation. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ni Putu Lisdayanti, I Kt. Ardana, dan I. B. 
Gd. Suryaabadi dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Talking 
Stick Berbantuan Media Gambar Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa Kelas V SD 
Gugus 4 Baturiti. Dari hasil penelitian ini diketahui bahwa hasil belajar peserta 
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didik setelah proses pembelajaran menggunakan model pembelajaran kooperatif 
Talking Stick yaitu dengan nilai rata-rata post test 78,16 sedangkan pembelajaran 
tanpa menggunakan model pembelajaran kooperatif Talking Stick yaitu dengan 
nilai rata-rata post test 73,90. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran 
Talking Stick berpengaruh positif dan mengalami peningkatan terhadap hasil 
belajar peserta didik.
75
 Penelitian ini dengan penelitian yang penulis lakukan 
terdapat persamaan dan perbedaan. Persamaannya yaitu sama-sama menggunakan 
model pembelajaran Talking Stick, sedangkan perbedaannya penelitian ini 
menggunakan satu variabel terikat yaitu hasil belajar siswa sedangkan penelitian 
penulis menggunakan dua variabel terikat yaitu kemampuan metakognitif dan self 
regulation. 
 
F. Kerangka Berfikir 
Penjelasan mengenai kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat 
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Berdasarkan kerangka berfikir di atas menggambarkan bahwa dalam 
penelitian ini dibagi menjadi dua kelompok. Kelompok pertama yaitu kelas 
eksperimen yang menggunakan model pembelajaran Talking Stick (TS), dan 
kelompok kedua yaitu kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran 
Direct Intruction (DI). Setelah materi pelajaran selesai, selanjutnya akan diberikan 
tes akhir (posttes) pada dua kelompok tersebut untuk mengetahui kemampuan 
metakognitif dan self regulation peserta didik yang diperoleh dari masing-masing 
perlakuan model pembelajaran, kemudian peneliti menganalisis data hasil dari 
masing-masing perlakuan, apakah terdapat pengaruh atau tidak, selanjutnya 










Tes Kemampuan Metakognitif dan Self 







G. Hipotesis Penelitian 
Hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah penelitian, 
yang dimana rumusan masalah penelitian tersebut telah dinyatakan dalam bentuk 
kalimat pertanyaan.
76
 Adapun hipotesis dalam penelitian ini, yaitu sebagai 
berikut: 
1. Hipotesis Penelitian 
Adapun hipotesis penelitian ini, yaitu: 
a. Terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap 
kemampuan metakognitif kelas XI pada mata pelajaran biologi di 
SMA Negeri 1 Jatiagung Lampung Selatan. 
b. Terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick terhadap self 
regulation kelas XI pada mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 
Jatiagung Lampung Selatan. 
c. Terdapat pengaruh model pembelajaran talking stick secara simultan 
terhadap kemampuan metakognitif dan self regulation kelas XI pada 
mata pelajaran biologi di SMA Negeri 1 Jatiagung Lampung Selatan. 
2. Hipotesis Statistik 
Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini, yaitu: 
a. H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak terdapat pengaruh kemampuan metakognitif 
peserta didik kelas XI yang mendapat pengajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran talking stick dengan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional). 
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H1 : 𝜇i ≠ 𝜇j (Terdapat pengaruh kemampuan metakognitif peserta didik 
kelas XI yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran talking stick dengan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional). 
b. H0 : 𝜇1 = 𝜇2 (Tidak terdapat pengaruh self regulation peserta didik 
kelas XI yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran talking stick dengan kelas yang menggunakan model 
pembelajaran konvensional). 
H1 : 𝜇i ≠ 𝜇j (Terdapat pengaruh self regulation peserta didik kelas XI 
yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran 
talking stick dengan kelas yang menggunakan model pembelajaran 
konvensional). 
c. H0 : 𝜇1 = 𝜇2 = 𝜇3 (Tidak terdapat pengaruh kemampuan metakognitif 
dan self regulation peserta didik kelas XI yang mendapat pengajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran talking stick dengan kelas 
yang menggunakan model pembelajaran konvensional). 
H1 : 𝜇i ≠ 𝜇j (Terdapat pengaruh kemampuan metakognitif dan self 
regulation peserta didik kelas XI yang mendapat pengajaran dengan 
menggunakan model pembelajaran talking stick dengan kelas yang 
menggunakan model pembelajaran konvensional). 
Dimana : 





𝜇1 : Kemampuan metakognitif peserta didik kelas XI yang mendapat 
pengajaran dengan menggunakan model pembelajaran talking stick. 
𝜇2 : Self regulation peserta didik kelas XI yang mendapat pengajaran 
dengan menggunakan model pembelajarn talking stick. 
𝜇3 : Kemampuan metakognitif dan self regulation peserta didik kelas 
XI yang mendapat pengajaran dengan menggunakan model 
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